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ABSTRAK 
 
PENGOLAHAN LIMBAH CAIR DOMESTIK  
DENGAN METODE FITOREMEDIASI 
Eduardus Ama Yosep, Edwin Mauguru*) 
*)Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekes Kemenkes Kupang 
 
Xi + 46 halaman : tabel, gambar, lampiran 
 Air limbah rumah tangga adalah air limbah yang tidak mengandung ekskreta 
manusiadapat berasal dari buangan kamar mandi, dapur, air cuci pakaian dan laudry 
yang mengandung mikroorganisme patogen. Air limbah yang dihasilkan dari rumah 
tangga banyak mengandung bahan organik yang  dicirikan dengan tingginya nilai 
Biological Oxigen Demand (BOD). Pengolahan sederhana dan ramah lingkungan 
sangat agar air limbah tersebut layak di buang ke lingkungan. Metode fitoremediasi 
adalah pengolahan limbah cair menggunakan tanaman bambu air dengan bantuan 
mikroorganisme untuk memperbaiki polutan yang terdapat di dalam limbah cair. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air limbah domestik 
menggunakan metode fitoremediasi. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksprimen dengan 
rancangan one group pre test-post test. Variabel dalam penelitian ini adalah 
kandungan BOD, dan pH air limbah rumah tangga menggunakan tanaman bambu air 
dengan waktu kontak 2 hari, 4 hari, dan 6 hari. Objek penelitian adalah kandungan 
BOD,  dan pH air limbah domestik sebelum dan sesudah pengolahan dengan metode 
fitoremediasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan perhitungan 
efesiensi, dibandingkan dengan Permenlhk No.P68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 
tentang baku mutu limbah domestik. 
Hasil pemeriksaan menggunakan menunjukan bahwa kandungan BOD air 
limbah domestik sebelum pengolahan dengan metode fitoremediasi sebesar 373, 125 
mg/l dan sesudah pengolahan dengan waktu kontak 2 hari sebesar 286, 08 mg/l, 4 
hari diperoleh 257, 5 mg/l, dan 6 hari diperoleh 60, 41 mg/l. Sedangkan hasil 
pemeriksaan pH sebelum pengolahan dengan metode fitoremediasi sebesar 8 dan 
sesudah sebesar 7. 
 Dapatdisimpulkan bahwa metode fitoremediasi dapat menurunkan kandungan 
BOD dan pH. Maka disarankan bagi masyarakat untuk menggunakan tanaman bambu 
air karena bambu air dapat mengelolah air limbah domestik melalui proses 
fitoremediasi. 
 
Kata Kunci : Limbah Cair,Domestik, Fitoremediasi 
Kepustakaan:  16 BUAH (1992 - 2016)    
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ABSTRACT 
DOMESTIC LIQUID WASTE TREATMENT WITH 
FITOREMEDIATION METHOD 
Eduardus ama Yosep, Edwin Mauguru *) 
   *) Department of Environmental Health Poltekes Kemenkes Kupang 
Xii + 46 Pages: tables, images, attachments 
 
 Household waste water is air waste that does not contain human excretes can 
come from the waste of bathrooms, kitchens, laundry water and praise containing 
pathogenic microorganisms. Wastewater generated from households contains many 
organic materials characterized by the high Biological Oxigen Demand (BOD). 
phytoremediation is the treatment of liquid waste using aquatic plants with the help of 
microorganisms to repair thepollutants contained in liquid waste. The purpose of this 
research is to know the quality of domestic wastewater using phytoremediation 
method. 
 The type of research used is pre-exprimenation research with one group pre 
Test posttest. The variables in this study were the content of BOD, and pH of 
household waste water using water bamboo plants with the time of contact 2 days, 4 
days, and 6 days contact time. The  Research of BOD content, and the pH of domestic 
wastewater before and after processing with fitoremediation method. The data 
obtained is then analyzed using the calculation of Effesiensi, compared with 
PERMENLHK No. P68/MENLHK/Setjen/Kum. 1/8/2016 on domestic waste quality 
standards. 
 On the basis of examination result obtained early content of BOD of domestic 
wastewater is big as 373, 125 mg/l, and pH is as big as eight. The BOD content after 
treatment with 2 days contact time was 286, 08 mg/l, 4 days contact time was 257, 5 
mg/l, and 6 days contact time was 60, 41 mg/l, and there was change potensial 
hygrogen content during processing.  
 Concluded that phytoremedation method can decrease the content of BOD 
and Potensial Hydrogen (pH). It is advisable for the community to use bamboo water 
plants in sorting out domestic waste water. 
  
Keywords: Domestic, Wastewater, Phyoremediation 
Reference: 16Books (1992-2016) 
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 BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Air limbahrumahtanggaadalah air limbah yang 
tidakmengandungekskretamanusiadandapatberasaldaribuangankamarmandi,d
apur, aircucipakaiandanlaundri yang 
mengandungmikroorganismepathogen.Padatnya aktivitasmanusia di 
rumahtanggamenyebabkansemakinbesarnya volume limbah  
yangdihasilkansetiaphari. 
Secaranasional data RisetKesehatanDasar(Riskesdas)Tahun2018, 
penampungan air limbahrumahtangga di Indonesia 53,2%. 
Umumnyadibuanglangsungke got 
51%menggunakanpenampungantertutup,dipekarangandilengkapiSaluranPem
buangan Air Limbah(SPAL) 18,8% menggunakanpenampunganterbuka, 
11,2% ditampung  di luarpekarangan. Secaranasionaldata ProvinsiNusa 
Tenggara Timur Tahun 2018bahwa40,6%rumahtangga di Kota 
Kupangmemilikisaluranpembuangan airlimbah, 14,9% 
rumahtanggamemilikipenampungan air limbahterbuka  
dilapangan8,4%rumahtanggamemilikipenampungan  di luarpekarangan 
32,1%rumahtanggatanpapenampungan air limbah) sedangkanterdapat 3,9% 
rumahtanggamembuanglimbahlangsungke got atausungai. 
(RisetKesehatanDasarTahun 2018). 
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DiKota Kupang, walaupun daya serap air dalam tanahnyatingginamun 
di beberapatitiklokasi yang 
padatpemukimannyasepertiperumahandanseringkalimengalamipermasalahanl
imbahcairrumahtangga.Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti ada beberapa rumah di Kelurahan Naikoten 2 yang 
terjadimasalahdengan air limbah rumahtangga yang 
dihasilkansetiapharinyadariaktivitasmandidancuci. Adapun air limbah hasil 
kurasan dibuang ke jalan setapak yang biasanya dilintasi warga sehingga 
secara estetika sangat mengganggu kenyamanan warga saat melintasi jalan 
tersebut akibat genangan air limbah yang ada di jalan dan bau busuk yang 
dikeluarkan air limbah rumah tangga. Air limbah rumah tangga hasil aktivitas 
pencucian ini berupa kotoran, lemak, sabun atau deterjen. Lemak dan kotoran 
dari sisa makanan akan terurai dan menghasilkan limbah yang mengeluarkan 
bau busuk akibat proses dekomposisi yang akan mengurangi jumlah oksigen 
dalam air dan akan meningkatkan Biochemical Oxygen Demand (BOD) yaitu 
kebutuhan oksigen untuk menguraikan benda organik di dalam air. 
Hal tersebutterjadikarenaadarumah yang memilikiSaluran 
Pembuangan Air Limbah(SPAL)tetapitidakmemenuhisyarat (retak,tidakkedap 
air dantidakmemilikipenutup)danadajuga yangtidakmemiliki Saluran 
Pembuangan Air Limbah(SPAL)sehingga air limbahrumahtangga yang 
dihasilkanmencemaritanah, air danudara di sekitarpemukimanwarga.Air 
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limbah yang dihasilkandibuanglangsungkegotdibiarkantergenangbegitusaja 
sehinggamengeluarkanbau yang tidaksedap. 
Metode fitoremediasi merupakan salah satu cara pengolahan air 
limbah domestik menggunakan tumbuhan bambu air. Metode fitoremediasi 
ini murah, mudah, sederhana dan alami sehingga dengan cara ini diharapkan 
dapat mengurangi masalah pencemaran air limbah domestik di lingkungan 
Kelurahan Naikoten 1 serta tidak mengganggu kualitas tanah. 
Airlimbah yang 
dihasikanharusdiolahsebelumdibuangkelingkungan.Pengolahan air 
limbahdapatdilakukansecarafisik,kimia,danbiologi.Salahsatupengolahanair 
limbahsecarabiologiadalahdenganmetodefitoremediasimenggunakantanaman  
bambuair. 
Fitoremediasi(Phytoremediation)merupakansuatu sistem 
dimanatanamandapatmenurunkan 
zatkontaminan(pencemar)menjadiberkurangatautidakberbahayabahkanmenja
dibahan yang dapatdigunakankembali.Tanamanbambu air 
selainsebagaitanamanhias, jugamemilikinilaiekologis yang tinggi. Peran lain 
yang dapatdiambiladalahsebagaiindikatorkualitas air karenatanaman air 
sanggupmenyerapkotoran  yangukurannyasangat kecildanmelayangdalam  air  
dandipergunakansebagaipupukpertumbuhansehinggakondisi air 
tampaklebihjernihdanbersih.Olehkarenaitutanamanbambu air 
dapatberperansebagaipengelolapolutanlimbahcair yang murahdanalami 
(Irawanto,2010). 
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Dalampenelitiansebelumnyayang dilakukanoleh Sari(2013) 
tentangfitoremediasilimbahrumahtanggaolehtanaman 
wlingen,Kiappu(Pistiastratiotes),Teratai(Nympeafirecrest)menyimpulkanbah
wapenurunan TSS paling efektifolehtanamanterataisebesar90,64%,penurunan 
pH   paling efektifolehtanamanwlingensebesar 13,12%,penurunankadar 
BODpaling efektiftanamanwlingensebesar59,35%,penurunankadarnitrit 
paling efektifoleh tanaman wiligensebesar 48,32% penurunankadarsulfat  
paling efektifolehtanamanterataisebesar 23,43%. 
Berdasarkanuraianlatar belakang 
makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul “PENGOLAHAN 
LIMBAH CAIR DOMESTIK DENGAN METODE FITOREMEDIASI” 
 
B. RumusanMasalah 
Apakah metode fitoremediasi menggunakan tanaman bambbu airmampu 
menurunkan beban pencemar pada pengolahan air limbah domestik? 
C. TujuanPenelitian 
1. TujuanUmum 
Untukmenghitungkeefektitasanpengolahan limbah cairdomestik 
menggunakanmetodefitoremediasi. 
2. Tujuankhusus 
a. Untukmengetahui kandungan BOD air limbah cair domestik sebelum 
dan sesudah diolah dengan metode fitoremediasi menggunakan 
tanaman bambu airdalam menurunkan kadar Biologycal Oxygen 
Demand (BOD) air denganwaktukontak2hari, 4 haridan6 hari. 
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b. Untukmengetahui kandungan pH air limbah cair domestik sebelum 
dan sesudah diolah dengan metode fitoremediasi menggunkan 
tanaman bambu air dalam menurunkan kadar pHdenganwaktukontak2 
hari,4haridan6 hari 
c. Menghitung efektifitas kandungan BOD air limbah limbah domestik 
sebelum dan sesudah pengolahan dengan metode fitoremediasi 
menggunakan tanaman bambu air dalam menurunkan kandungan 
BOD. 
D. ManfaatPenelitian 
1. BagiMasyarakat 
Sebagaibahanmasukanbagimasyarakatdalammengolahlimbahrumahtanggase
carasederhanadanalamiah. 
2. Bagiinstitusipendidikan 
Untukmenambahkepustakaankhususnyadalambidangilmupengolahanlimbah
cair. 
3. Bagipeneliti 
Untukmenambahwawasan serta ilmu pengetahuan khususnya dalam 
mengolah air limbah domestik. 
E. RuangLingkupPenelitian 
1. LingkupMateri 
Materidalampenelitianiniadalahdalambidangpenyehatan air 
danpengolahanlimbahcair. 
2. LingkupSasaran 
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Sasaranpenelitianiniadalah air limbahrumahtangga yang 
diolahmenggunakantanamanbambu air. 
 
 
3. LingkupLokasi 
Lokasipenelitianiniadalahpemukimanpenduduksebagaitempatpenghasillim
bahrumahtanggadanlaboratoriumkesehatanlingkungansebagaitempatpengo
lahandanpemeriksaan air limbahdomestik. 
4. LingkupWaktu 
Penelitianiniakandilaksanakanpadabulan Juni 2019. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Air Limbah  
1.  Air Limbah  
 Air limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha atau kegiatan. (Peraturan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2014). 
2.   Air Limbah Rumah Tangga  
a. Menurut Suyono dan Budiman (2010,h.42), limbah rumah tangga 
(Domestic Wates) limbah yang berasal dari aktivitas  manusia secara 
perorangan  yaitu berupa hasil kegiatan pencucian pakaian, pencucian 
sayur / bahan makanan, pencucian alat makan/minuman, limbah kamar 
mandi, tinja manusia dan air seni (faecas and eccreta wates), sampah 
padat dari dapur dan dalam rumah tangga  serta dari halaman. 
b.  Menurut Chandra (2005, h.143), air limbah rumah tangga (sullage) 
adalah air limbah yang tidak mengandung ekskreta manusia dan dapat 
berasal dari buangan kamar mandi, dapur, air cuci pakaian dan laundry 
yang mengandung  mikroorganisme patogen . 
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B. Karakteristik Air Limbah  
Menurut Suyono dan Budiman (2010, h.43), karakteristik air limbah 
dibedakan atas tiga bagian yaitu: 
1. Karakteristik  fisik  
a. Warna (color) 
Terdiri dari limbah padat, limbah cair, limbah padat umumnya berwarna 
coklat, abu-abu bahkan ada yang berwarna putih. Demikian pada limbah 
cair warnanya hampir tidak berbeda dengan limbah padat Tidak 
terkecuali dengan limbah  rumah tangga. 
b. Bau  
Bau adalah bau –bauan pada air limbah yang terjadi karena adanya gas 
hasil dekomposisi bahan organik maupun berasal dari bau asli bahan 
buangan itu sendiri. 
c. Temperatur  
 Temperatur air limbah umumnya lebih tinggi dari air biasa karena telah 
mengalami berbagai proses kegiatan industri, maupun rumah tangga 
yang ada di perkotaan. Temperatur air limbah yang tinggi akan 
mematikan kehidupan akuatik dan mengurangi oksigen yang terlarut 
dalam air. 
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d. Total Solids 
Total Solids adalah semua zat padat yang terlarut dalam air limbah 
terdiri dari suspended solids dan dissolved / filterable. Total solids 
merupakan ukuran banyaknya bahan padat yang terdapat dalam limbah 
tersebut (Suyono, Budiman, 2010). 
2. Karakteristik Kimia  
Limbah rumah tangga dan perkotaan banyak mengandung zat organik dari 
hasil kegiatan di dapur (sisa makanan, sisa sayuran, lemak, minyak, sabun, 
detergen) dan pencucian (sabun atau detergen), serta dari kamar mandi / wc 
(tinja, urin, sampo). Karakteristik kimia yang dapat diidentifikasikan di 
laboratorium adalah: 
a. Organic Matter  
Benda– benda organik umumnya terdapat pada air limbah berupa 75 % 
suspended solids dan 35 % fulterable solids terdiri dari zat organik. 
Senyawa organik tersusun dalam senyawa karbon (C), Hidrogen (H2), 
dan Oksigen (O2) bersama dengan Nitrogen (N2). Unsur lainnya juga 
ada seperti sulfur, fosfor, besi, dan lain- lain. komponen organik matter 
adalah kelompok protein karbohidrat, lemak, minyak, surfactant, Fenol,  
pestisida dan agricultural, chemicals. 
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b. Inorganic Matter  
Zat anorganik dalam air limbah terdiri dari pH, Klorida, alkalinitas, 
asiditas, mineral, (Fe,N,P,S,Ca,Na serta toxic komrida, alkalitasm 
asiditas, mineral (Fe,N, P,S,Ca, Na  serta toxic compouds (diantaranya 
logam berat) dan gas. 
c. Bahan Bahaya Beracun (B3) 
Bahan berbahaya dan beracun terdiri dari toxic compouds diantaranya 
logam berat, bakteri berbahaya dan bahan radian. 
Sumber pencemarannya dari industri dan pertambangan, reaktor nuklir, 
serta rumah sakit dan yang terakir adalah dari peternakan. 
3. Karakteristik Bakteriologis  
Bakteriologis dalam air limbah berfungsi untuk menyeimbangkan Disolved 
Oxygen (DO) dan Biochemical Oxigen Demand (BOD). Sedangkan bakteri 
pathogen banyak terdapat dari hasil buangan dan peternakan (kandungan 
ternak), rumah sakit, laboratorium, sanitarium, buangan rumah tangga, 
khususnya dari kamar mandi/WC. 
C. Parameter– Parameter Dalam Air Limbah  
  Menurut Mulia (2005, h.71), Dalam air limbah terdapat parameter – 
parameter yang perlu untuk diketahui. Parameter tersebut dapat menentukan 
kualitas dan karakteristik dari air limbah tersebut. beberapa parameter tersebut  
diantaranya:  
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1. Biochemical Oxigen Demand  (BOD) 
Biochemical Oxigen Demand (BOD) adalah banyaknya oksigen dalam ppm 
atau milligram (mg / lt) yang diperlukan untuk menguraikan benda organik 
oleh bakteri pada suhu 20°C selama 5 hari. 
2.  Chemical Oxigen Demand (COD) 
Chemical Oxigen Demand menggambarkan jumlah total oksigen yang 
diperlukan untuk mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang 
dapat didekomposisi secara biologis (biodegradable) maupun yang sukar 
didekomposisi secara biologis (nonbiodegradable). 
3. Oksigen Terlarut (Disolved Oxygen =DO) 
Oksigen terlarut adalah banyaknya oksigen yang terkandung didalam air 
limbah dan diukur dalam satuan miligram perliter. 
4. Kesadahan (Hardness) 
Kesadahan adalah gambaran kation logam divalen (valensi 2) yang terdapat 
dalam air. 
5. Settleable Solid  
Settleable Solid adalah lumpur yang mengendap dengan sendirinya pada 
kondisi yang tenang selama 1 jam secara gaya beratnya sendiri. 
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6. Total Suspended Solid (TSS)  
Total Suspended Solid adalah jumlah berat dalam mg/l kering lumpur yang 
ada didalam air limbah setelah mengalami penyaringan dengan membran 
berukuran 0, 45 Mikron. 
7.  Mixed Liquer Suspended Solid (MLSS) 
Mixed Liquer Suspended Solid adalah jumlah Total Suspended Solid (TSS) 
yang berasal dari bak pengendap lumpur aktif setelah dipanaskan pada 
suhu 20°C - 105°C. 
8. Mixed Liquor  Suspended Solid (MLSS) 
Mixeds Liquor Suspended Solid adalah kandungan organic matter yang 
terdapat dalam MLSS. Didapat dari pemanasan MLSS pada suhu 600◦ C, 
benda volatile menguap disebut MLSS. 
9. Kekeruhan (Turbidity) 
Kekeruhan adalah ukuran yang menggunakan efek cahaya sebagai dasar 
untuk mengukur keadaan air sungai, kekeruhan ini disebabkan oleh adanya 
benda tercampur atau koloid dalam air. 
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D. Sumber - Sumber Air Limbah  
Menurut Chandra (2005, h.135), Air limbah berasal dari berbagai sumber 
antara lain: 
1. Rumah Tangga 
Contohnya:Air bekas cucian, air bekas memasak, air bekas mandi dan 
sebagainya. 
2. Perkotaan  
Contohnya:Air limbah dari perkantoran, perdagangan, selokan, dan dari 
tempat – tempat ibadah. 
3. Industri 
Contohnya:Air limbah dari pabrik baja, pabrik tinta, pabrik cat, dan pabrik 
karet. 
E. Dampak Air Limbah  
Air limbah yang tidak dikelolah dengan baik dapat menimbulkan dampak 
buruk bagi makluk hidup dan lingkungannya. Beberapa dampak buruk tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Gangguan Kesehatan  
Air limbah mengandung bibit penyakit yang dapat menimbulkan 
penyakit bawaan air (Waterborne Disease) seperti diare, kolera, cacingan 
yang sangat berbahaya terhadap gangguan kesehatan manusia. Selain itu 
didalam air limbah mungkin juga terdapat zat-zat berbahaya dan beracun yang 
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dapat menimbulkan gangguan kesehatan bagi makluk hidup yang 
mengkonsumsinya. Adakalanya, air lmbah yang tidak dikelola dengan baik 
juga dapat menjadi sarang vektor penyakit (misalnya nyamuk, lalat, kecoa dan 
lain-lain). 
2. Penurunan Kualitas Lingkungan  
Air limbah yang dibuang langsung kepermukaan misalnya sungai dan 
danau tanpa dilakukan pengolahan dapat mengakibatkan pencemaran 
permukaan air ini. Sebagai contoh bahan organik yang terdapat dalam air 
limbah bila dibuang langsung ke sungai dapat menyebabkan penurunan kadar 
oksigen yang terlarut (Dissolved Oksigen) didalam sungai tersebut.  
3. Gangguan Terhadap Keindahan 
Adakala air limbah mengandung polutan yang tidak mengganggu 
kesehatan dan ekosistem, tetapi menggannggu keindahan. Contoh yang 
sederhana ialah air limbah yang menggandung pigmen warna yang dapat 
menimbulkan gangguan terhadap kesehatan, tetapi terjadi gangguan 
keindahan terhadap badan air. 
4. Gangguan Terhadap Kerusakan Benda  
Adakala air limbah mengandung zat - zat yang dapat dikonversi oleh 
bakteri anaerobik menjadi gas yang agresif seperti H²S. Gas ini dapat 
mempercepat proses perkaratan pada benda yang terbuat dari besi misalnya: 
pipa saluran air limbah dan buangan air kotor lainnya. Dengan cepat 
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rusaknyaa air tersebut, maka biaya pemeliharaan akan semakin besar juga, 
yang berarti akan menimbulkan kerugian material (Mulia, 2005, h.86). 
F. Proses Pengolahan Air Limbah  
Menurut Siregar (2005, h.24), proses pengolahan air limbah terdiri atas tiga 
bagian yaitu:  
1. Proses Pengolahan Fisika  
a. Screening  
Screening biasanya merupakan tahap awal proses pengolahan air 
limbah.Proses ini bertujuan untuk memisahkan potongan - potongan kayu, 
plastik dan sebagainya. Screen terdiri atas batangan-batangan besi yang 
berbentuk lurus (straightat) atau melengkung (curved) dan biasanya di 
pasang dengan tingkat kemiringan 75
0
 – 90
0
 terhadap horizontal. 
Efektifitas proses tergantung pada jarak antara (batangan-batangan 
besi) pada screen halus (fine screen) antara 5 mm – 15 mm, pada medium 
screen antara 15 mm - 50 mm, dan pada screen kasar (coarse screen) lebih 
dari 50 mm. 
Pembersihan screen dapat dilakukan secara manual (dengan 
menggunakan garpu tangan) atau dengan menggunakan alat pembersih 
mekanik otomatis yang dilengkapi dengan motor elektrik. Bar screen 
mekanik otomatis seringkali dilindungi dengan pre-screening, yang 
dipasang pada jarak sekitar 100 mm dari sistem pembersihan secara 
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manual. Peralatan screen perlu dilengkapi dengan sistem by pass untuk 
mengatasi kemungkinan tidak beroperasinya screen utama. Peralatan juga 
perlu direncanakan untuk menngulangi kondisi saat hujan dan harus 
direncanakan lebih besar dari kapasitas normal (overzise) 
b. Grit Chamber 
Grit Chamber bertujuan untuk menghilangkan kerikil, pasir, dan 
partikel-partikel lain yang dapat mengendap didalam saluran dan pipa-
pipa serta untuk melindungi pompa-pompa dan peralatan lain dari 
penyumbatan, abrasi, overloading. Greet removal digunakan untuk 
mengambil padatan-padatan yang memiliki ukuran lebih kecil dari 0, 2 
mm. Grit yang terambil biasanya juga mengandung bahan-bahan organik 
yang mengendap secara bersamaan. Oleh karena itu, Grit perlu dicuci 
terlebih dahulu untuk mencegah adanya bau dan masalah-masalah 
kesehatan yang mungkin timbul. 
c. Sieves  
Berbeda dengan screen yang menggunakan bar, strainer menggunakan 
anyaman kawat logam atau plastik, ataupun pelat berlubang (perforated 
plate). Ukuran bukaan biasanya berkisar antara 0, 02 mm atau lebih kecil. 
Peralatan ini biasanya digunakan dalam proses industri untuk 
mengembalikan bahan-bahan yang masih bermanfaat. Saringan harus 
dijaga agar tetap bersih dan sistem pembersihan sebaiknya menggunakan 
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sistem otomatis. Hasil penyaringan dapat dikurangi kandungan airnya, 
didaur ulang atau disimpan. Beberapa jenis strainer yang tersedia 
dipasaran adalah curved, static, strainer, rotary, band strainer, dan spiral 
strainer. 
d. Equalisasi 
Equalisasi laju air digunakan untuk menangani variasi laju alir dan 
memperbaiki performance proses-proses selanjutnya. Disamping itu 
equisasi juga bermanfaat untuk mengurangi ukuran dan biaya proses-
proses selanjutnya. Pada dasarnya, equalisasi dibuat untuk meredam 
fluktuasi air limbah sehingga dapat masuk kedalam Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) secara konstan. 
e.  Sedimentasi  
Sedimentasi adalah pemisahan partikel-partikel dari air dengan 
memanfaatkan gaya gravitasi. Proses ini terutama bertujuan untuk 
memperoleh air buangan yang jernih dan mempermudah proses 
penanganan lumpur. Dalam proses sedimentasi hanya partikel-partikel 
yang lebih berat dari air yang dapat terpisah. Misalnya:kerikil dan pasir, 
padatan pada tangki pengendapan primer, biofloc pada tangki 
pengendapan sekunder, floc hasil pengolahan secara kimia, dan lumpur 
(pada pengentalan lumpur). 
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f. Flotasi  
Seperti halnya sedimentasi flotasi atau pengapungan digunakan untuk 
memisahkan padatan dari air. Unit flotasi digunakan jika dentitas partikel 
lebih kecil dibandingkan dengan densitas air sehingga cenderung 
mengapung. Oleh karena itu, dalam proses ini perlu ditambahkan gaya ke 
atas dengan memasukan udara kedalam air. Flotasi antara lain digunakan 
dalam proses pemisahan lemak dan minyak (oil and grease removal), 
pemisahan padatan pada pengolahan awal dan pengolahan lanjutan, 
pemindahan floc setelah pengolahan kimia, dan pengentalan lumpur 
(sludge thickening). 
2. Proses Pengolahan Kimia 
a. Netralisasi 
 Netralisasi adalah reaksi antara asam dan basa menghasilkan air dan 
garam. Dalam pengolahan air limbah, pH diatur antara 6, 0 - 9,5. Diluar 
kisaran pH tersebut, air limbah akan bersifat racun bagi kehidupan air, 
termasuk bakteri. Proses netralisasi yang digunakan adalah netralisasi 
antara air asam dan air basa, penambahan bahan-bahan kimia yang 
diperlukan, dan filtrasi melalui zat-zat untuk netralisasi, misalnya CaCO3. 
b. Prespitasi  
Prespitasi adalah pengurangan bahan - bahan terlarut (kebanyakan bahan) 
dengan cara penambahan bahan- bahan kimia terlarut yang menyebabkan 
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terbentuknya padatan - padatan (flok dan lumpur). Dalam pengolahan air 
limbah, perespitasi digunakan untuk menghilangkan logam berat, sulfat, 
voluorida, dan fosfat. Senyanwa kimia yang biasa digunakan adalah lime, 
dikombinasikan dengan kalsium klorida, magnesium klorida, aluminium 
klorida, dan garam - garam basi. 
c. Koagulasi dan Flokolulasi 
Proses koagolasi dan flokolusi adalah konversi dari polutan-polutan yang 
tersuspensi koloit yang sangat halus didalam air limbah, menjadi 
gumpalan-gumpalan yang dapat diendapkan, disaring atau diapungkan. 
3. Proses Pengolahan Biologi  
Unit proses biologi adalah proses-proses pengolahan air limbah yang 
memanfaatkan aktifitas kehidupan mikroorganisme untuk memindahkan 
polutan. Proses - proses biokimia juga meliputi aktifitas alami dalam berbagai 
keadaan. Misalnya proses self purification yang terjadi di sungai-sungai 
sebagian besar air limbah, misalnya air limbah domestic yang mengandung 
zat-zat organic sehingga proses biologi merupakan tahap yang penting. 
Dalam unit proses pengolahan air limbah secara biolgi, diharapkan terjadi 
proses penguraian secara alami untuk membersihkan air sebelum dibuang. 
Perbedaan mendasar antara proses alami, proses biologi biasanya berlangsung 
lebih cepat dan membutuh kan tempat yang lebih sedikit.  
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Hal ini merupakan keuntungan utama dalam proses lebih sensitif sehingga 
memerlukan proses control yang intensif dan teliti. 
Intensitas teknik proses bervariasi. Proses actyvated sludge merupakan proses 
yang sangat intensif, sedangkan oxsidation ponds dapat dipertimbangkan 
sebagai bentuk peralihan antara prose alami dan proses teknik. 
 G. Fitoremediasi Lingkungan  
Phyto yang berarti tumbuhan/tanaman (Yunani: Phyto), remediation 
Yaitu perbaikan atau membersihkan sesuatu (Latin:Remediare). Jadi 
fitoremediasi merupakan suatu sistim dimana tanaman dapat mengubah zat 
kontaminan (pencemar/polutan) menjadi berkurang atau tidak berbahaya 
bahkan menjadi bahan yang dapat digunakan kembali (reuse). Konsep 
mengolah air limbah dengan menggunakan media tanaman bambu air belum 
banyak dikenal masyarakat, padahal proses fitoremediasi ini dapat 
memecahkan permasalahan lingkungan saat ini. Fitoremediasi cukup efektif 
dan murah untuk menangani pencemaran terhadap lingkungan khususnya air 
limbah domestik oleh logam berat dan Bahan berbaya dan beracun (B3).  
Ada 6 (enam) tahap proses secara serial yang dilakukan oleh 
tumbuhan terhadap zat kontaminan/pencemar yang berada disekitarnya yaitu: 
1. Phytoacumulation (phytoextraction) yaitu proses tumbuhan menarik zat 
kontaminan dari media sehingga berakumulasi disekitar akar tumbuhan.  
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2. Rhyzofiltration (Rhizo: akar) adalah proses adsorpsi atau pengendapan zat 
kontaminan oleh akar untuk menempel pada akar. 
3. Phyrostabilization yaitu penempelan zat-zat kontaminan tertentu pada 
akar yang tidak mungkin tersebar kedalam batang tumbuhan. Zat-zat 
tersebut menempel erat (stabil) pada akar sehingga tidak akan terbawa 
oleh aliran air dalam media. 
4. Rhyzodegradetion yaitu penguraian zat-zat kontaminan oleh aktivitas 
mikroba yang berada disekitar akar tumbuhan. 
5. Phytodegradation (phyto transformation) yaitu proses yang dilakukan 
tumbuhan untuk menguraikan zat kontaminan yang mempunyai rantai 
molekul yang kompleks menjadi bahan yang tidak berbahaya dengan 
susunan molekul yang lebih sederhana yang dapat berguna bagi 
pertumbuhan tumbuhan itu sendiri. Proses ini dapat berlangsung pada 
daun, batang, akar atau diluar sekitar akar dengan bantuan enzim yang 
dikeluarkan oleh tumbuhan itu sendiri. Beberapa tumbuhan mengeluarkan 
enzim berupa bahan kimia yang mempercepat proses degradasi. 
6. Phytovolazation yaitu proses menarik dan transpirasi zat kontaminan oleh 
tumbuhan dalam bentuk yang telah menjadi larutan terurai sebagai bahan 
yang tidak berbahaya lagi untuk selanjutnya diuapkan ke atmosfir 
(Irawanto, 2010, h.30). 
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H. Baku Mutu Air Limbah Domestik  
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor P.68 MENLHK – Setjen/2016 Tentang baku mutu air 
limbah domestik adalah sebagi berikut: 
    Tabel 1  
   Baku Mutu Air Limbah Domestik 
Parameter  Satuan  Kadar maksimum  
Ph - 6-9 
BOD Mg/L 30 
COD Mg/L 100 
TSS Mg/L 30 
Minyak  dan lemak  Mg/L 5 
Amoniak  Mg/L 10 
Total coliform Jumlah/100 ml 3000 
Debit  L/orang/hari  100 
Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik      
Indonesia Nomor P.68 MENLHK – Setjen/2016 
I. Bambu Air  
Kata Equisetum berasal dari kata equus yang berarti kuda dan saeta yang 
berarti rambut tebal dalam bahasa Latin. Sehingga tumbuhan yang termasuk genus ini 
paku ekor kuda. Bambu air termasuk anggota genus Equisetum, familia Equisetum 
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yang merupakan satu-satunya anggota kelas  Equisetinae atau Equisetopsida dari 
subfilum Sphenopsida yang masih dapat ditemukan dalam keadaan hidup saat ini. 
Ordo lainnya seperti Sphenophyllases dan Calamitales telah punah sehingga hanya 
dapat dilihat fosil yang terbentuk. 
  
     Gambar 1. 
Bambu air (Equisetum Hymale) 
Genus Equisetum memiliki anggota kurang dari 25 spesies. Spesies dari genus ini 
umumnya tumbuh di lingkungan yang basah seperti kolam dangkal, daerah pinggiran 
sungai, atau daerah rawa. Tumbuhan ini rata-rata berukuran kecil dengan tinggi 
sekitar 25-100 cm dan diameter batang tidak pernah lebih dari 3 cm, meskipun 
beberapa anggotanya yang hidup di Amerika yang beriklim tropis ada yang bisa 
tumbuh mencapai 6 hingga 8 m (contohnya adalah Equisetum giganteum dan 
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Equisetum myriochaetum). Beberpa jenis tanaman memiliki kemampuan menyerap 
beberapa logam yang berbahaya. Jenis – jenis tanaman yang sering digunakan untuk 
mengolah air limbah dengan metode fitoremediasi adalah : Anturium Merah/kuning, 
Alamanda Kuning/Ungu, Akar Wangi, Bambu Air, Dahlia, Keladi dan Pisang Mas. 
Ada enam proses secara serial yang dapat dilakukan tumbuhan (Bambu Air) terhadap 
zat kontaminan/pencemar yang berada disekitarnya yaitu: 
1. Phytoacumulation (phytoextraction) yaitu proses tumbuhan menarik zat 
kontaminan dari media sehingga berakumulasi disekitar akar tumbuhan.  
2. Rhyzofiltration (Rhizo: akar) adalah proses adorpsi atau pengendapan zat 
kontaminan oleh akar untuk menempel pada akar. 
3. Phyrostabilization yaitu penempelan zat-zat kontaminan tertentu pada akar 
yang tidak mungkin tersebar kedalam batang tumbuhan. Zat-zat tersebut 
menempel erat (stabil) pada akar sehingga tidak akan terbawa oleh aliran air 
dalam media. 
4. Rhyzodegradetion yaitu penguraian zat-zat kontaminan oleh aktivitas mikroba 
yang berada disekitar akar tumbuhan. 
5. Phytodegradation (phyto transformation) yaitu proses yang dilakukan 
tumbuhan untuk menguraikan zat kontaminan yang mempunyai rantai 
molekul yang kompleks menjadi bahan yang tidak berbahaya dengan susunan 
molekul yang lebih sederhana yang dapat berguna bagi pertumbuhan 
tumbuhan itu sendiri. Proses ini dapat berlangsung pada daun, batang, akar 
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atau diluar sekitar akar dengan bantuan enzim yang dikeluarkan oleh 
tumbuhan itu sendiri. Beberapa tumbuhan mengeluarkan enzim berupa bahan 
kimia yang mempercepat proses degradasi. 
6. Phytovolazation yaitu proses menarik dan transpirasi zat kontaminan oleh 
tumbuhan dalam bentuk yang telah menjadi larutan terurai sebagai bahan 
yang tidak berbahaya lagi untuk selanjutnya diuapkan ke atmosfir (Irawanto, 
2010, h.30). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. JenisDanRancanganPenelitian 
1. JenisPenelitian 
Jenispenelitian yang digunakanadalahpenelitianpra–
eksprimenataupercobaanuntukmengetahuipengaruhyang 
ditimbulkandalampenggunaantanamanbambuair 
dalammenurunkankualitas air limbahrumahtangga.. 
2. RancanganPenelitian 
Penelitianinimenggunakanrancanganone group pre–test 
posttest.Rancanganinitidakadakelompokpembanding(control),tetapisudah
dilakukanobservasipertama(pretest) yang 
memungkinkanuntukmengujiperubahan–perubahan 
yangterjadisetelahadanyaeksprimen. 
Berikutbentukrancanganpenelitian:(Notoatmojo, 2012)  
Pre –Test           Perlakuan             Posttest    
   01                          X                           02 
Keterangan: 
01:Kualitas airlimbahdomestik sebelumperlakuanmenggunakan 
 Tanamanbambu air selama2hari, 4hari,dan 6hari. 
 X:Perlakuanmenggunakantanamanbambu air selama2hari, 4 hari, 
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 dan 6 hari.    
02:Kualitas air limbahdomestik 
sesudahperlakuanmenggunakantanamanbambuairselama 2 hari,4 
hari,dan6hari. 
B. KerangkaKonsepPenelitian 
Kerangkakonseppenelitiandapatdigambarkansebagaiberikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 
C. VariabelPenelitian 
Variabeldalampenelitianiniadalah:  
1. Kandungan BOD  
2.  Kandungan pH 
3. Efektifitas metode fitoremediasi  
 
 
 
- Kualitas air 
limbah 
sebelum 
pengolahan  
- Kandungan 
BOD  
- pH 
Perlakuan 
dengan metode 
fitoremediasi  
Waktu kontak 
1. 2 hari 
2. 4 hari 
3. 6 hari 
Kualitas air 
limbah setelah 
pengolahan 
1. BOD 
2. pH  
3. efektifitas  
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D. DefenisiOperasional 
Defenisioperasionaldarivariabelpenelitiandapatdilihatpadatabel 2berikut:  
Tabel2 
DefenisiOperasional 
No Variabel DefinisiOperasional KriteriaOby
ektif 
Skala 
Pengukur
an 
AlatU
kur 
1 Kandungan  
BOD 
Jumlah oksigen yang 
dibutuhkan 
mikroorganisme  
untuk menguraikan 
senyawa organik 
sebelum dan sesudah 
pengolahan 
menggunakan 
bambu air dengan 
variasi waktu kontak 
selama 2 hari, 4 hari, 
dan 6 hari. 
a.Efektif= 
adanya 
perubahan. 
 
b.Tidak 
efektif bila 
tidak ada 
perubahan 
Nominal Analis
islabo
ratori
m 
2 pH Keasamanataukebas
aanyangdimilikiolehl
imbahcairsebelumda
nsesudahpengolahan
menggunakanbambu 
air denganwaktu 2 
hari, 4 hari, dan 6 
hari. 
a.Memenuhi 
syarat bila 
ada 
perubahan. 
 
b.Tidak 
memenuhi 
syarat bila 
tidak ada 
perubahan 
Nominal pH 
Meter 
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Lanjutan tabel 2 
N
o 
Variabel DefinisiOperasio
nal 
KriteriaObyek
tif 
Skala 
Pengukura
n 
AlatUku
r 
3 Efektifitas 
metode 
fitoremedia
si 
Perbandingan 
kandungan BOD, 
sebelum dan 
sesudah 
pengolahan 
menggunakan 
tanaman bambu 
air 
Efektif bila 
terjadi 
perubahan 
kualitas air 
limbah menjadi 
lebih baik, tidak 
efektif bila 
tidak terjadi 
perubahan pada 
air limbah 
Nominal Rumus 
efektifita
s  
 
 
E. ObjekPenelitian 
Objekdalampenelitianiniadalah sebagai berikut : 
1. Kandungan BOD 
2. pH 
3. Efektifitas metode fitoremediasi 
F. MetodePengumpulanData  
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Metodepengumpulan data yangdigunakanadalah data primer berupa 
datahasil pemeriksaan kandungan BOD,danpH. 
 
 
 
G. TahapPengumpulanData 
TahapPengumpulan Datadalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 
1. TahapPersiapan Alat 
a. PersiapanAlat 
1) Alat 
a)  1 buah Ember Plastik volume 40 liter 
b)  3 buah Toplesplastik volume 24 liter  
c)  1 buah Pipa PVC ½ dim 
d)  3 buah Soksiku, 2 buah sok T, 6 buah sok drat 
e) 1 buah stop kran,6 buah kran 
f) Meter  
g) Seal tape 
h) Pisaubergerigi 
2) Bahan 
a) Lempipa 
b) Lemcina 
c) kerikil 
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3) Prosedurkerja pembuatan alat 
a) Menyiapkanalatdan bahan yang dibutuhkan. 
b) Lubangi ember penampung air limbahrumahtanggadanpasangstop 
kranpadabagian yangtelahdilubangi. 
c) Instalasipipapadaketigatoples yang 
digunakansebagaitempatpengolahan air 
limbahdenganmetodefitoremediasi. 
b. PersiapanTanaman 
1) Tanamanbambu air yangdigunakanadalahbambu air yang 
sudahdewasadenganjumlah300batang. 
2) Bambu air yang terdapatdalampolibekdan pot 
kemudiandipindahkandalamtoplespengolahan yang 
berisikerikildenganketebalan 5 cm. 
Tanamandipindahkantanpamemisahkantanahdariakarnya. 
3) Ruangkosongantaratumbuhanditambahkantanahdandipadatkan. 
Ketebalantanahdalamtoplesadalah 13 cm. 
4) Setelahitu, tanamansiapdigunakanuntuk proses pengolahan dengan 
metodefitoremediasi. 
c. TahapPelaksanaanPenelitian 
1) Alat 
a) Emberplastik volume 40 liter 1 buah. 
b) Toplesplastik volume 24 liter 3 buah. 
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c) Jam. 
2) Bahan 
a) Bambu air 300 batang masing – masing toples berisi 100 batang 
b) Air limbahrumahtangga sebanyak 50 liter. 
 
3) Pelaksanaan penelitian 
a) Menyiapkanalatdanbahan yang dibutuhkan. 
b) Buka stop krandanalirkanlimbahdari ember penampungan air 
limbah pada toples pengolahan Imenujuketigatoplespengolahan 
yang terdapattanamanbambu air sebanyak 100 batangpadamasing-
masingtoples. 
c) Kemudianbiarkanmasing-masingtanamankontakdengan air 
limbahselama2hari, 4hari, 6 hari. Lakukantiga kali 
penggulanganpadamasing-masingwaktukontaktersebut. 
d) Airlimbahhasilpengolahandiambiluntukdilakukanpemeriksaan 
BOD, dan pH, di laboratorium. 
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4) GambarPeralatanPengolahan 
 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. BakPengolahan Air 
LimbahDomestikMenggunakanTanamanBambuAir 
I 
A 
SK 
I I 
 
 
B1 
 
 
B2 
B2 
 
 
B3 
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Keterangan:  
A: Emberpenampunganair limbah 
B1: Toplespengolahantanamanbambu airpengulangan 1 
B2: Toplespengolahantanamanbambu airpengulangan 2 
B3: Toplespengolahantanamanbambu air pengulangan 3 
I: Inlet 
O: Outlet 
SK: Stop Kran 
      : kran air  
d. PengambilanSampel 
1) Alat 
a) Botolsampel 
b) Nampan 
c) Alattulis 
2) Bahan 
a) Kertas Label  
3) ProsedurKerja 
a) Menyiapkanalatdanbahansebelummengambilsampel. 
b) Sampel air 
limbahrumahtanggadiambilpadaketigatoplespengolahan 
yangberisitanamanbambu air. 
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c) Air limbahrumahtanggadiambilmenggunakanbotolwinkler. 
d) Setelah air limbahsudahterisipenuhdalambotolsampel, 
tutupbotolsampel. 
e) Kemudiankertas label yang 
telahdiberikanketeranganditempelkanpadabotol. 
f) Sampeldibawahkelaboratoriummenggunakannampanuntukdiperiks
akandungan BOD, danpH. 
H. PengolahanData 
Dari data hasilpemeriksaan BOD, dan pH 
denganmetodefitoremediasimenggunakantanamanbambu air 
denganvariasiwaktu2hari, 4hari, 6 haridi olah dengan menggunakan rumus 
perhitungan sebagai berikut: 
Rumus efektifitas (%) = sebelum pengolahan – sesudah pengolahanX 100 
     Sebelum pengolahan 
 
I. AnalisaData  
Data hasilolahan untuk parameter kandungan BOD danpH 
denganmetodefitoremediasidibandingkandenganPeraturanMenteriLingkungan
Republik Indonesia Nomor 
:P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016/tentangbakumutulimbahdomestik. 
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BAB 1V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Metode fitoremediasi merupakan suatu metode yang memanfaatkan 
tanaman air dalam mengolah air limbah.Tanaman bambu air apa bila 
digunakan untuk mengolah air limbah, secara estetika akan terlihat indah 
apabila tanaman bambu air ditanam di halaman rumah. Dalam penelitian ini 
air limbah yang digunakan untuk penelitian di ambil disalah satu rumah 
tangga yaitu Benediktus mario neonbota terletak di kelurahan naikoten 1, 
tepatnya di RT.03 RW.01.Air limbah yang diambil sebanyak 80 liter dengan 
kondisi air limbahnya di tampung pada wadah penampungan hingga penuh 
lalu di isi ke jerigen dengan volume 20 liter sebnyak 4 buah  dan dibawa ke 
kampus Jurusan Kesehatan Lingkungan.Pengolahan air limbah rumah tangga 
menggunakan tanaman bambu air dilaksanakan di kampus Prodi Kesehatan 
Lingkungan dan pemeriksaan BOD,pH air limbah domestik dilaksanakan di 
laboratorium Prodi Kesehatan Lingkungan. 
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1. Kandungan BOD  
Hasil pemeriksaan kandungan BOD dilakukan sebelum dan sesudah 
pengolahan dengan waktu kontak 2 hai, 4 hari dan 6 hari. Hasil 
pemeriksaan dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
 
Hasil Pengukuran Kandungan BOD Air Limbah Domestik  
SebelumDan Sesudah Pengolahan Menggunakan  
Tanaman Bambu Air 
 
Hasil 
pengukuran 
rata-rata 
Kandungan BOD (mg/l) Rata -
rata 
Besar 
penurunan 
I II III 
Sebelum 373,125  373,125  373,125  373,125  
 
2 hari 307, 5  285  265,75  286,08 87,045  
4 hari 263,75  245  263,75  257,5  115,625 
6 hari 137,5  21,875  21,875 60,41  312,715  
Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata pengolahan air limbah domestik 
sebelum pengolahan mengunakan tanaman bambu air sebesar 373,125 
mg/l dan sesudah pengolahan dengan variasi waktu tinggal 2 hari sebesar 
286,08 mg/l, 4 hari sebesar 257,5 mg/l dan 6 hari sebesar 60,41 mg/l 
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2. Kandungan pH 
Hasil pemeriksaan pH dilakukan sebelum pengolahan dengan variasi 
waktu 2 hari, 4 hari, dan 6 hari. Hasil pemeriksaan kandungan pH dapat di 
lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Hasil pengukuran kandungan pH air limbah domestik sebelum dan 
sesudah pengolahan menggunkan bambu air 
 
N0  
Waktu 
kontak  
pengulangan 
Rata 
- 
rata 
Kriteria 
I II III 
Hasil  Hasil  Hasil  
1.      
  
Sebelum 
pengolahan 
8 8 8 8 MS 
2.      
  
2 hari 7 7 7 7 MS 
3.      
  
4 hari 7 7 7 7 MS 
4.      
  
6 hari  7 7 7 7 MS  
 Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 4menunjukan bahwa rata-rata pH air limbah domestik sebelum dan 
sesudah melakukan pengolahan dikategorikan memenuhi syarat. 
3. Efektifitas metode fitoremediasi 
Efektifitas di peroleh dengan cara menghitung perbandingan kandungan 
BOD sebelum dan sesudah pengolahan menggunakan tanaman bambu air. 
Hasil efektifitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5 
Efektifitas penurunan kandungan BOD pada air limbah domestik 
dengan waktu kontak pengukuran 
menggunakan tanaman bambu air 
Hasil 
Kandungan  
BOD 
sebelum 
pengolahan 
Kandungan  
BOD sesudah 
pengolahan 
Efektifitas  
2 hari 
 373,125 
mg/l 
 286, 08 mg/l 23, 32 %  
4 hari 
 373, 125 
mg/l 
 257,5 mg/l 
 
 30, 98 % 
6 hari 
 373, 125 
mg/l 
 60,41 mg/ 
 
 83, 80 % 
Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 5 menunjukan bahwa efektifitas penurunan kandungan BOD 
tertinggi terjadi pada waktu kontak 6 hari dengan persentase penurunan 
kandungan BOD sebesar 83, 80 %. 
B. Pembahasan 
Menurut Budiman Chandra (2005) limbah rumah tangga adalah air limbah 
yang tidak mengandung ekskreta manusia dan dapat berasal dari buangan 
kamar mandi, dapur, air cuci pakaian dan lain-lain yang mungkin mengandung 
mikroorganisme patogen. 
Menurut Sugoyo dan Budiman (2010) Air limbah rumah tangga dan 
perkotaan banyak mengandung zat organik dari buangan hasil kegiatan di 
dapur (sisa makanan, sayuran, lemak, minyak,sabun/deterjen, dan lain-lain), 
dan pencucian (sabun/deterjen, serta dari kamar mandi/WC (tinja, urin, 
shampoo, dan lain-lain). 
Bahan organik, anorganik, maupun gas yang terkandung dalam limbah cair 
rumah tangga dapat mencemari lingkungan serta menyebabkan berbagai 
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penyakit. Selain itu sebagian bahan tersebut diuraikan oleh mikroorganisme 
menjadi suatu senyawa yang dapat menimbulkan bau yang tidak sedap. Air 
limbah terdiri dari 99,7 % air dan 0,3% bahan lain seperti bahan padat, koloid, 
dan terlarut.Bahan lain tersebut terbagi atas bahan organik dan anorganik 
(Suoth dan Nasir, 2016). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas air limbah rumah tangga adalah dengan menggunakan 
metode fitoremediasi. Metode fitoremediasi ini dilakukan dengan 
memanfaatkan tanaman bambu air untuk meremediasi polutan yang terdapat 
dalam air limbah rumah tangga. Proses remediasi dapat terjadi karena adanya 
kontak antara air limbah rumah tangga dengan sistim perakaran tumbuhan. 
Pengolahan air limbah rumah tangga dengan metode fitoremediasi 
menggunakan tanaman bambu air dapat dikatakan cukup efektif. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kandungan BOD,dan pH sebelum dan sesudah pengolahan 
menggunakan bambu air. 
1. Biological Oxygen Demand (BOD) 
Biological Oxygen Deman (BOD) menunjukan jumlah oksigen 
terlarut yang dibutuhkan oleh organisme hidup untuk mencegah atau 
mengoksidasi bahan-bahan bauangan dalam air limbah (Fardiaz,1992). 
Limbah cair dengan konsentrasi BOD yang tinggi akan menimbulkan 
pencemaran baik tanah, udara, maupun air.   
Dari hasil pemeriksaan kandungan BOD untuk sampel sebelum 
pengolahan diperolehhasil pengukuran 373, 125 mg/l, sedangkan untuk 
sampel sesudah pengolahan menggunakan tanaman bambu air sebanyak 
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100 batang diperoleh rata- rata untuk masing – masing waktu kontak yaitu 
waktu kontak selama 2 hari diperoleh 286,08 mg/l (23, 32 %) waktu 
kontak selama 4 hari diperoleh 257,5 mg/l (30, 98 %) waktu kontak 
selama 6 hari diperoleh 60,41mg/l (83, 80 %). 
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan  
Republik Indonesia Nomor P.68/ Menlhk/Setjen/Kum.1/8/ 2016 tentang 
baku mutu air limbah domestik, kadar maksimum BOD pada air limbah 
domestik adalah 30 mg/l. maka kadar BOD sebelum dan sesudah 
pengolahan dengan metode fitoremediasi menggunakan tanaman bambu 
air dikategorikan tidak memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan BOD setelah 
pengolahan tidak memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik yang 
dibuang ke lingkungan, tetapi terlihat adanya penurunan kandungan BOD 
setelah dilakukan pengolahan pada variasi waktu tinggal 2 hari, 4 hari dan 
6 hari. Rata – rata penurunan kandungan BOD tertinggi pada waktu kontak 
selama 6 hari yaitu sebesar 60,41 mg/l (83, 80 %). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin lama air limbah dikontakkan dengan tanaman bambu air, 
maka semakin baik proses pencemaran bahan oragnik di dalam air limbah 
tersebut. Tanaman bambu air yang dikontakkan secara langsung dengan 
matahari selama periode waktu tertentu akan banyak menghasilkan 
kandungan oksigen dalam air limbah yang diperoleh dari hasil fotosintesis. 
Semakin lama terpapar atau kontak dengan sinar matahari, maka semakin 
banyak oksigen yang dihasilkan dalam air limbah tersebut dan 
42 
 
 
 
mempengaruhi kandungan BOD. Oksigen yang di hasilkan tanaman dari 
fotosintesis akan larut dalam air limbah dan digunakan oleh 
mikroorganisme untuk melakukan proses penguraian bahan organik 
menjadi bahan yang lebih sederhana. Jika BOD Tinggi maka akan 
mempengaruhi DO menurun karena oksigen yang terlarut tersebut 
digunakan oleh bakteri akibatnya mikroorganisme dalam air limbah yang 
akan mati dan menyebabkan bau busuk. Jika BOD rendah maka  air 
limbah tersebut terkandung bahan beracun. (Wardana, 2001). 
2. PotensialHydrolit (pH) 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tidak adanya perubahan nilai 
pH pada waktu kontak selama 2 hari,4 hari, dan 6 hari. dari tiga kali 
pengulangan yang dilakukan.Nilai pH air limbah rumah tangga sesudah 
diolah dengan tanaman bambu air tetap sama dengan nilai pH sebelum 
pengolahan yaitu sebesar 7. Hal tersebut diakibatkan karena pengukuran 
pH yang menggunakan kertas indikator universal yang memiliki rentan 
nilai pH, apabila terdapat penurunan pH 1 (satu), sehingga tidak dapat 
dilihat perbedaan pH yang nilainya dibawah satu. Adapun nilai pH 8 pada 
air limbah rumah tangga sebelum pengolahan menandakan bahwa air 
limbah rumah tangga yang dihasilkan bersifat basa. Sifat basa yang 
dimiliki oleh air limbah, umumnya disebabkan karena adanya kandungan 
deterjen /sabun yang banyak pada air limbah sehingga air limbah lebih 
dominan bersifat basa daripada asam. Penurunan kandungan pH pada 
penelitian ini tidak menunjukkan nilai yang sangat signifikan atau berbeda 
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jauh. Perlakuan sebelum dan sesudah pengolahan hanya menunjukkan 
pengurangan nilai pH sebesar 1. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
tanaman bambu air untuk menurunkan atau memperbaiki kualitas pH air 
limbah dapat dikatakan sangat kecil, sehingga perlu dilakukan pengolahan 
lain untuk memperbaiki kandungan pH sebelum dilakukan pengolahan 
menggunakan tanaman bambu air. Pengolahan air limbah dengan proses 
fitoremediasi, umumnya hanya memanfaatkan kandungan oksigen yang 
dihasilkan melalui proses fotosintesis tanaman tersebut dan dipakai oleh 
mikroorganisme dalam air limbah untuk menyerap bahan pencemar (bahan 
organik) pada air limbah. 
Dari hasil pengukuran pH sebelum pengolahan dan sesudah 
pengolahan dengan metode fitoremediasi menggunakan tanaman bambu 
air, apabila dibandingkan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.68/ Menlhk/Setjen/Kum.1/8/ 
2016 tentang baku mutu air limbah domestik maka dapat dikatakan bahwa 
air limbah rumah tangga sebelum pengolahan dan sesudah prngolahan 
menggunakan tanaman bambu air memenuhi syarat karena tidak melebihi 
standar kualitas pH air limbah domestik yaitu 6 -9. Sehingga air limbah 
tersebut masihaman jika dibuang ke lingkungan.pH yang ideal bagi 
kehidupan organisme pada umumnya berkisar antara 7 sampai 8. Kondisi 
air limbah yang bersifat asam maupun basa akan membahayakan 
kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya 
gangguan metabolisme dan respirasi. Disamping itu pH rendah akan 
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menyebabkan mobolitas berbagai senyawa logam berat yang bersifat 
toksiksemakin tinggi yang tentunnya akan mengancam kelangsungan 
hidup organisme akuatik. Sementara pH yang tinggi akan menyebabkan 
keseimbangan antara ammonium dan ammoniak dalam air akan terganggu, 
dimana kenaikan pH diatas dapat meningkatkan konsentrasi ammoniak 
yang juga sangat beracun bagi organisme. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 
1. Kualitas BOD sesudah pengolahan menggunakan tanaman bambu air 
dengan waktu 2 hari diperoleh hasil sebesar 286,08mg/l, 4 haridiperoleh 
hasil sebesar 257,5 mg/l, dan 6 hari diperoleh hasil sebesar  60,41 mg/ldan 
efektifitas persentase penurunan paling tinggi terjadi pada waktu kontak 
selama 6 hari dengan persentase penurunan kandungan BOD  sebesar 
83,80 %. 
2. Kandungan pH air limbah rumah tangga sebelum pengolahan sebesar 8 
dan setelah pengolahan menggunakan tanaman bambu air dengan sebesar 
7.Kandungan pH air limbah rumah tangga sesudah pengolahan 
menggunakan tanaman bambu air dengan waktu 2 hari diperoleh hasil  
sebesar 7, 4 hari diperoleh hasil  sebesar 7 dan 6 hari diperoleh hasil 
sebesar 7. 
 
B. Saran 
1. Bagi masyarakat  
Metodefitoremediasimenggunakan tanaman bambu air dapat diterapkan 
atau diaplikasikan oleh masyarakat dengan skala rumah tangga karena 
metode ini diterapkan dan memakan biaya yang relatif murah. 
2. Bagi peneliti lain 
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Dapat melanjutkan penelitian ini,dengan melakukan variasi jumlah 
tanaman atau menggunakan tanaman air lainnya yang belum pernah 
digunakan. 
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LAMPIRAN II 
Kupang, 16 Mei 2019 
 
Perihal : Ijin penggunaan Laboratorium beserta alat dan bahan 
Yth. Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungan 
di – 
        Tempat 
 
 
sehubung dengan pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Mahasiswa Tingkat III Jurusan 
Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang T.A 2018/2019, maka 
melalui surat ini saya memohon ijin kepada Bapak untuk menggunakan Laboratorium Kimia 
sebagai lokasi penelitian atas nama Eduardus Ama Yosep (Nim. PO.530333016962) dengan 
judul Pengolahan Limbah Cair Domestik Dengan Metode Fitoremediasi 
Demikian permohonan saya,  atas bantuan Bapak diucapkan terima kasih. 
 
Mahasiswa, 
 
Eduardus Ama Yosep 
PO. 530333016962 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 
 
B BOD 1. Botol winkler  
2. Pipet ukur 50 ml 
3. Pipet ukur 2 ml 
4. Pipet tetes  
5. Erlenmeyer 250 ml 
6. Pengaduk  
7. Beaker glass  
8. Stop watch 
 
1. Larutan Mangan Sulfat 
(MnSO4) 
2. Larutan alkali iodida azide 
3. H2SO4pekat 
4. Larutan tiosulfat 0,025 N 
5. Indikator kanji 0,5 % 
6. Sampel air limbah  
7. Aquades  
8. Bambu air 
 
C pH 1. pH meter 
2. Beaker glass 
3. Batang pengaduk 
 
1. Bambu Air 
2. Sampel air limbah 
 
 
LAMPIRAN 1 
PERATURANMENTERILINGKUNGANHIDUPDANKEHUTANANREPUBLIK 
INDONESIA NOMOR P.68/MENLHK/SETJEN/ /2016 TENTANG BAKU MUTU AIR 
LIMBAHDOMESTIK 
Parameter Satuan Kadar maksimum 
Ph - 6-9 
BOD Mg/L 30 
COD Mg/L 100 
TSS Mg/L 30 
MinyakLemak Mg/L 5 
Amoniak Mg/L 10 
Total Coliform Jumlah/100mL 3000 
Debit L/Orang/Hari 100 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran II  
Tahap Pemeriksaan Laboratorium 
A. Prosedur kerja pemeriksaan BOD (Biological Oxygen Demand) 
1. Alat  
a. Pemanas listrik  
b. Pengatur waktu 
c. Buret  
d. Labu ukur 100 ml dan 1000 ml 
e. Erlemeyer 300 ml 
f. Gelas ukur 100 ml 
g. Pipet ukur  
h. Botol winkler 
i. Corong 
j. Oven  
k. Beaker gelas 
2. Bahan  
a. Larutan MnS04 (mangan sulfida) 
b. Larutan alkali iodida asida 
c. H2S04 pekat  
d. NaS203 0,05 N 
e. Indikator kanji 
f. Sampel limbah cair rumah tangga   
g. Aquades  
h. Tissue  
3. Prosedur kerja  
a. Menyiapkan alat dan bahan yang di butuhkan  
b. Masukan salah satu botol yang sudah berisi dengan sampel 
kedalam lemari pengeram dengan suhu 20
0
c kemudian 
inkubasikan selama 5 hari 
c. Ambil sampel menggunakan botol winkler, tambhkan 2 ml 
larutan MnS04 (mangan sulfat) di bawah permukaan cairan  
d. Tambahkan 2 ml larutan alkali iodida asida  
e. Sampel dikocok dan dibiarkan mengendap selama 10 menit  
f. Sampel yang jernih di pipet sebanyak 100 ml dan di 
pindahkan ke erlemeyer  
g. Sampel pada botol winkler ditambahkan 2 ml H2SO4  pekat 
kemudian di kocok dan dituangkan ke erlemeyer yang sama  
h. Tambahkan sedikit indikator kanji  
i. Kemudian titrasi dengan larutan Na2S203 0,05 N sampai 
warna biru menjadi warna bening 
Rumus perhitungan BOD : 
BOD5
20 
– (XO – X5) – (B0 – B5) (1-P) 
P 
    
Keterangan : 
   BOD5
20 
: sebagai mg 02/l 
   XO : XT (oksigen terlarut) sampel pada saat t = 0 hari 
   X5 : OT (oksigen terlarut) sampel pada saat t = 5 hari  
   BO : OT (oksigen terlarut) blanko pada saat t = 0 hari 
   B5 : OT (oksigen terlarut) balnko pada saat t = 5 hari 
   P : derajat pengenceran  
B. Prosedur kerja pemeriksaan pH  
1. Alat dan Bahan  
a. Kertas indikator universal 
2. Prosedur kerja  
a. Siapkan alat dan bahan yang  digunakan  
b. Masukan kertas indikator kedalam sampel  
c. Cocokan kertas indikator yang di gunakan pada rabel pH 
d. Kemudian catat hasilnya  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN III 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
    
Persiapan tanaman bambu air   proses pengolahan air limbah 
 
  
               Pengambilan sampel          Pemeriksaan BOD  
                             Pemeriksaan pH 
Scanned by CamScanner
